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ABSTRAK

Siti Ami Haryani. 1501270036. Optimalisasi Penyaluran Pembiayaan Pada Usaha Mikro Kecil
Menengah dalam Membangun Perekonomian Masyarakat (Studi Kasus Pada Bank Syariah Mandiri Kcp
Medan Pulo Brayan). Dosen Pembimbing Dody Firman, S.E., M.M.

Adapun tujuan yang hendak dicapai melalui penelitian ini adalah untuk mengetahui strategi yang
dilakukan dalam optimalisasi penyaluran pembiayaan pada UMKM di Bank Syariah Mandiri KCP Medan Pulo
Brayan.

Rumusan masalah yang diteliti adalah apa strategi yang dilakukan dalam optimalisasi penyaluran
pembiayaan pada UMKM di Bank Syariah Mandiri KCP Medan Pulo Brayan.

Jenis penelitian yang penulis gunakan adalah penelitian kualitatif. Penelitian kualitatif adalah data
yang berbentuk kata-kata atau yang berwujud pernyataan-pernyataan verbal dalam bentuk angka. Penelitian
kualitatif ini bersifat deskriftif analisis.

Hasil penelitian yang diperoleh adalah pemberian pembiayaan UKM oleh PT. Bank Mandiri Syariah
KCP Pulo Brayan sudah lama dilakukan. Dan tujuannya adalah untuk membantuk kelompok UKM. Pemberian
pembiayaan UKM kepada masyarakat dimaksudkan agar UKM dapat mengembangkan usaha mereka sebesar-
besarnya.

Kata kunci: Optimalisasi Penyaluran Pembiayaan, Usaha Mikro Kecil Menengah



ABSTRACT

Siti Ami Haryani. 1501270036. The Optimalization of Funding Distribution at Midle Small Micro in
Developing Society Economy (Case Study at Bank Syariah Mandiri KCP Medan Pulo Brayan). Supervisor
Dody Firman, S.E., M.M.

The purpose of this thesis is to know the strategy performed in Optimalization of Cost Distribution at
Midle Small Micro in Developing Society Economy at UMKM in Bank Syariah Mandiri KCP Medan Pulo
Brayan.

The problem formulation researched is to know the strategy done in optimalizing Cost Distribution at
Midle Small Micro in Developing Society Economy at UMKM in Bank Syariah Mandiri KCP Medan Pulo
Brayan.

The kind of research used in this research is qualitative research. The qualitative research is the data
in the form of words or statemens in numbers. The qualitative research is analysis descriptive.

The research result dones is the giving funding for UKM by PT. Bank Mandiri Syariah KCP Pulo
Brayan has ben done recently. The purpose is to form UKM group. The giving of funding for UKM in society is
aimed that UKM can develop their efforts as well as possible.

Kata kunci: Optimalization of Funding Distribution, Middle Small Micro Business



KATA PENGANTAR
B

Assalamu alatkum warahmatullahi wabarakatuh

Puji dan syukur penulis ucapkan atas kehadirat Allah SWT, yang telah
memberikan keschatan dan rahmatnya yang berlimpah sehingga penulis dapat

whe

menvelesaikan skripsi vang berjudul berjudul “Optimalisasi Penyaluran

Pembiayaan pada Usaha Mikro Kecil Menengah dalam Membangun

Perekonomian Masyarakat (Studi Kasus pada Bank Syariah Mandiri KCP Medan

Pulo Brayan)”. Selanjutnya sholawat dan salam kepada Nabi Muhammad SAW,

semoga kita menjadi orang-orang yang mendapat syafaatnya. Amin ya Robbal

Alamin,

Penulis ingin mengucapkan terima kasih kepada:

1. Ayahanda Musarowadi dan [bunda Yatinem yang telah mendidik dan selalu
memberikan dukungan tanpa batasan dengan penuh kasih sayang, semoga
senantiasa tetap dalam lindungannya,

2. Bapak Dr. Agussani, MAP sebagai Rektor Universitas Muhammadiyah
Sumatera Utara.

3. Bapak Dr. Muhammad Qorib, MA sebagai Dekan Fakultas Agama Islam
Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara.

4. Bapak Zailani, S.Pd1, MA sebagai Wakil Dekan 1 Fakultas Agama Islam
Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara.

5. Bapak Mumawir Pasaribu, SPd.1, MA selakn Wakil Dekan 11T di Fakultas
Agama Islam Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara,

6. Bapak Selamat Pohan, 5. Ag, MA sebagai Ketua Program Studi Perbankan
Syariah di Fakultas Agama [slam Universitas Muhammadiyah Sumatera
Utara.

7. Bapak Rivan Pradesyah, SE Sy, MEI selaku Sekretaris Prodi Perbankan
Syariah di Fakultas Agama Islam Universitas Muhammadiyah Sumatera
Utara.

8 Bapak Dody Firman, SE, MM selaku dosen pembimbing skripsi yang telah
membimbing dan memberikan arahan dalam proses penyusunan skripsi ini.

ifi



9.  Seluruh stat’ dosen pengajar dan Biro Akademik Fakultas Agama Islam
Universitas Muhamadiyah Sumatera Utara,

Semoga skripsi yang penulis selesaikan dapat memperkaya wacana
intelektual, khususnya bagi ilmu-ilmu perbankan syariah. Dengan segala
kerendahan hati, penulis memohon doa restu semuanya, agar ilmu yang telah
diperoleh menjadi ilmu yang bermanfaat dan memberi berkah bagi kehidupan
pribadi, keluarga dan masyarakat.

Wassalamu ‘elaikum warghmatullohi wabarokatuh

Medan, [+September 2019

Penulis

W7

Siti Ami Haryani
NPM: 1501270036

v



DAFTARISI

ABSTRAK

ABSTRACY ., sisans

KATA PENGANTAR _—

DAFTAR IS -

DAFTAR TAREL — i -

DAFTAR GAMBAR......

BAB 1 PENDARUITUAN...

. Latar Belakang Masalah .................

. Tdentifikasi Masaiah. ..

||||||||

a
b
c. Romusan Masalah......oooooooieeeooe
d

Tujuan Penelitian . ... .o
e Manlaal Penelitian ...
f. Sistematilca PenuliSan . ..o

BAB Il LANDASAN TEORETIS...... -

A Kajian Pustaka....................

1. Pembiayaan bank Syariah
2, Pettyaluran IIa0aA.. ... ..ot
3. Usaha Mikro Keeil Dan Menengah.... £ e

4. Akad-Akad Bank Syariah.. ..o,

3. Produk-Produk Bank Svasiah ...

B. Kajian Penelitian Tevdahuln ... oo

BAB Il METODE PENELITIAN ..,

A, Rancangan Penelitian. ..o i
B. l.okasi dan Wakiu Penclittan coveeeeeeoe)
. Kehadiran Peneliti........ ...

1. Tahapan Penelit. oo
E. Datadan Sumber Data ...
F. Tekmik Pengompulan DRE......oeeeeeecee

G, Teknik Analisis Data oo

H. Pengecekan Keabsahan Termman.....oooooooooovee

ii

sua
(FI

¥ii

Vil



BAB IV  HASIL PENELITIAN DAN PEMBAITASAN ..ooeenen
A Deskripsi Penelitian ...
1. Sejarah 1. Bank Syariah Mandiri
KCP Medan Pulo Brayan..........ooooooo
Visi dan Musi, dan Tujuan
TT. Bank Syariah Manditi ..o

L

. Logo dan Malma Logo Bank Syariah Mandivi ...

Strukur Crganisasi dun Deskripsi Tugas

3
4. Produk Bank Syariah Mandiri ...............
5
&

. Persyaratan dalam Penyaluran Pembiavaan............ .

B. Temuan Penglitian ...,
C. Pembahasan...............
I Strateg dalam optimalisasi penyaluran pembiavaan pada

UMKM di Bank syaviah Manditi ...

2. Cara Mengatasi Permasalahan terhadap Optimalisasi
Penyaluran pembiayaan pada UMKM di Bank Svariah
Mandiri ........

BAER V KESIMPULAN DAN SARAN -

. 49

11

DATTAR PUSTAKA

50
. 50



DAFTAR TABEL

Tabel 1.1 Penyaluran Pembiayaan pada Bank Syarish Mandiri

pada [saha Mikro Keeil Menengah (UKM)..oooe o,
label 2.1 Kajian Penelittan Terdabudu ..o

Tabcl 3.1 Pelaksanaan Waktu Penelitian oo

Tabel 4.1 Penyalusan Pernmbinyaan pada Bank Syariah Mandiri

pada Usaha Mikro Keeil Menengah (UKM). oo

vii

2=

R
. 26



DAFTAR CGAMBAR

Gambat 4.1, Logo Dan Makna Logo Bank Syariah Mandiri..................
Gambar 4.2, Struklur Organisasi Bank Syariah Manditi ... ...
Gambar 4.3  Perbandingan Target dan Realisasi ..o

vill

36

. 46



BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Dalam beberapa tahun terakhir telah banyak penelitian yang dilakukan
untuk mengkaji upaya-upaya dalam pengembangan usaha kecil dan menengah.
Penelitian umumnya menyoroti keterbatasan pengembangan UMKM dikarenakan
rendahnya aksesibilitas UMKM dalam mendapatkan kredit lunak dari lembaga
keuangan. Rendahnya aksesibilitas UMKM terhadap lembaga keuangan
dikarenakan UMKM tidak memiliki kolateral yang cukup untuk mendapatkan
kredit sedangkan lembaga keuangan harus menjalankan prinsip kehati-hatian
dalam pengelolaan keuangannya.

Usaha mikro, kecil, dan menengah (UMKM) dapat bertahan dan menjadi
pemulih perekonomian di tengah keterpurukan akibat krisis moneter pada
berbagaisektor ekonomi.1

Program pengembangan Usaha Mikro,Kecil, dan Menengah (UMKM)
sebagai salah satu instrument tuntuk menaikkan daya beli masyarakat, pada
akhirnya akan menjadi katup pengaman dari situasi krisismoneter.2

PT. Bank Syariah Mandiri sebagai lembaga perbankan syariah penuh (Full
Islamic Banking System) yang menyediakan pembiayaan bagi Usaha Kecil
Menengah (UKM), bila dilihat dari sisi teknik prosedur nampaknya tidak terlalu
sulit untuk mentransformasi pola pembiayaan konvensional ke pola syariah.
Tetapi pada aplikasi yang lebih jauh maka akan nampak beberapa kendala yang
memerlukan penanganan yang lebih serius dan intensif melalui suatu analisis
sehingga pembiayaan UKM dengan pola syariah yang di tangani oleh PT. Bank
Syariah Mandiri bisa memudahkan, menguntungkan dan memberi manfaat kepada
shahibul maal maupun mudharib.

Adapun yang menjadi objek dalam penelitian ini adalah Bank Syariah

1 Ananda, A.D. “Pengembangan Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) Berbasis
Industri Pgreatifdi Kota Malang”, Jurnal 1imu Ekonomi.1(1) 120-142.
Anggraini, F.D. “Pengembangan Usaha Mikro, Kecil, Dan Menengah (UMKM)
Melalui Fasilitasi Pihak Eksternal dan Potensi Internal (Studi Kasus Pada Kelompok Usaha

“Emping Jagung” Di Kelurahan Pandanwangi Kecamatan Blimbing, Kota Malang)”, Jurnal
Administrasi Publik, Vol. 1, No. 6 Tahun 2013.
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Mandiri.Bank ini berkembang pesat sejak mulai didirikan. Ini membuktikan
bahwa Bank Syariah Mandiri telah berhasil meningkatkan kinerja banknya dengan
bekerja sama dengan pelaku UMKM.
Tabel 1.1
Penyaluran Pembiayaan pada Bank Syariah Mandiri pada Usaha Mikro
Kecil Menengah (UKM)

Pembiayaan | Target Persentase

Tahun - a o
(miliar) (miliar) Realisasi
2014 19,250 22 87,50%
2015 21,478 25 85,91%
2016 24,331 27 90,11%
2017 26,903 29 92,77%
2018 29,179 32 91,18%

Dari data di atas dapat dilihat bahwa pembiyaan yang dilakukan oleh Bank
Syariah Mandiri selalu meningkat dari tahun ke tahun.

Pada dasarnya, Bank Syariah Mandiri melakukan penyaluran pada usaha
mikro kecil menengah (UMKM) berdasarkan dengan aturan yang telah
ditetapkan. Pelaku UMKM diberikan kemudahan oleh pihak bank. Adapun
masalah yang dihadapi oleh Bank Syariah Mandiri adalah kurangnya informasi
mengenai optimalisasi penyaluran yang selama ini belum banyak diketahui oleh
pelaku UMKM. Selain itu, perkembangan UMKM di Indonesia masih belum
menggembirakan. Masih banyak UMKM yang kekurangan modal. Pertumbuhan
optimalisasi penyaluran pada UMKM rendah. Banyak pelaku UMKM yang tidak
terdata sehingga penyaluran dana tidak lancar.

Untuk menyelesaikan masalah tersebut, pihak perbankan perlu
memberikan uluran tangan yang lebih besar lagi kepada pelaku UMKM sehingga
mereka dapat menikmati kucuran dana dari pihak bank sehingga dapat
meningkatkan usaha mereka.

Berdasarkan uraian di atas, maka penulis tertarik untuk melakukan
penelitian dengan judul: “Optimalisasi Penyaluran Pembiayaan Pada Usaha
Mikro Kecil Menengah dalam Membangun Perekonomian Masyarakat

(Studi Kasus Pada Bank Syariah Mandiri)”.



B. Identifikasi Masalah
Adapun identifikasi masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Informasi penyaluran pembiayaan UMKM belum tersosialisasi secara
luas.

2. Pencapaian penyaluran pada pembaiyaan UMKM belum sesuai harapan.

C. Rumusan Masalah
Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Apa strategi yang dilakukan dalam optimalisasi penyaluranpembiayaan
pada UMKM di Bank Syariah Mandiri?

2. Bagaimana mengatasi permasalahan terhadap optimalisasi penyaluran

pembiayaan pada UMKM di Bank Syariah Mandiri?

D. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan penelitian dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Untuk mengetahui strategi yang dilakukan dalam optimalisasi penyaluran
pembiayaan pada UMKM di Bank Syariah Mandiri.
2. Untuk mengatasi permasalahan terhadap optimalisasi penyaluran

pembiayaan pada UMKM di Bank Syariah Mandiri.

E. Manfaat Penelitian

Adapun manfaat penelitian dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Manfaat Teoretis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan dan
memberikan gambaran bagaimana dinamika optimalisasi penyaluran
pembiayaan terhadap UMKM.

2. Manfaat praktis
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi bagi lembaga-
lembaga yang terkait dalam pembuatan kebijakan dalam optimalisasi
penyaluranpembiayaan pada UMKM(di Bank Syariah MandiriKCP Medan
Pulo Brayan.



F. Sistematika Penulisan

BAB |

BAB Il

BAB Il

BAB IV

BAB V

PENDAHULUAN

Bab ini berisi mengkaji latar belakang permasalahan, rumusan

masalah, tujuan, kegunaan, dan sistematika penulisan.

LANDASAN TEORETIS
Bab ini mengkaji teori-teori yang mendasari pembahasan secara

detail yang digunakan dalam penelitian.

METODOLOGI PENELITIAN

Bab ini berisi tentang pendekatan penelitian, lokasi dan waktu
penelitian, kehadiran peneliti, tahapan penelitian, data dan sumber
data, teknik pengumpulan data serta teknik analisis data.

PEMBAHASAN

Bab ini berbasis hasil analisa dan pembahasan dari hasil penelitian.

PENUTUP

Bab ini berisi kesimpulan dan saran.



BAB 11
LANDASAN TEORETIS

A. Kajian Pustaka
1. Pembiayaan Bank Syariah
a. Pengertian Pembiayaan
Pembiayaan dalam perbankan syariah atau istilahteknisnya aktiva
produktif, menurut ketentuan BanklIndonesia adalah penanaman dana Bank
Syariah baikdalam rupiah maupun valuta asing dalam bentukpembiayaan, piutang,
gard, surat berharga syariah,penempatan, penyertaan modal, penyertaan
modalsementara, komitmen dan kontinjensi pada rekeningadministratif serta

sertifikat wadiah Bank Indonesia.3

Pembiayaan merupakan aktivitas bank syariah dalammenyalurkan dana
kepada pihak lain selain bankberdasarkan prinsip syariah. Penyaluran dana dalam
bentuk pembiayaan didasarkan pada kepercayaan yangdiberikan oleh pemilik
dana kepada pengguna dana.Pemilik dana percaya kepada penerima dana, bahwa
danadalam bentuk pembiayaan yang diberikan pasti akanterbayar. Penerima
pembiayaan mendapat kepercayaandari pemberi pembiayaan, sehingga penerima
pembiayaanberkewajiban  untuk mengembalikan  pembiayaan yangtelah
diterimanya sesuai dengan jangka waktu yang telahdiperjanjikan dalam akad
pembiayaan.

Adapun landasan syariah tentang pembiayaan dan mendukung upaya

restrukturisasi pembiayaan terdapat pada AlQur’an surat Al Bagarah ayat 280:

”7152‘:‘/’ - =
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“Dan jika (orang yang berhutang itu) dalam kesukaran, maka berilah
tangguh sampai dia berkelapangan. Dan menyedekahkan (sebagian atau semua

utang) itu, lebih baik bagimu, jika kamu mengetahui.”

3 Muhammad, Manajemen Dana Bank Syariah (Yogyakarta: YKPN UlI P ress), h. 302

5
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Dalam surat diatas Allah memerintahkan ketika memberikan hutang
kepada seseorang sedangkan seseorang tersebut belum bisa membayar hutangnya
maka berilah kelapangan waktu untuk membayar hutangnya sampai orang yang
berhutang tersebut bisa membayarnya. Dan sesungguhnya memberikan hutang

tersebut menyedekakhkan semuanya maka menjadi amalan yang lebih baik.

Dari kutipan ayat Al-Qur’an di atas, digaris bawahi pentingnya sedekah
dan tuntunan akan perlunya toleransi terhadap nasabah jika sedang mengalami

kesulitan (dalam arti sebenar-benarnya) membayar kewajibannya

Menurut Undang-undang perbankan No. 10 Tahun1998, pembiayaan
adalah penyediaan uang atau tagihanyang dapat dipersamakan dengan itu,
berdasarkanpersetujuan atau kesepakatan antara bank dan pihak lainyang dibiayai
untuk mengembalikan uang atau tagihantersebut setelah jangka waktu tertentu
dengan imbalanatau bagi hasil. Didalam perbankan syariah, pembiayaan yang
diberikan kepada pihak pengguna dana berdasarkanpada prinsip syariah. Aturan

yang digunakan yaitu sesuaidengan hukum Islam.4

b. Tujuan Pembiayaan

Secara umum, tujuan pembiayaan dibedakanmenjadi dua kelompok besar,
yaitu tujuan pembiayaanuntuk tingkat makro, dan tujuan pembiayaan untuk
tingkat mikroSecara makro, pembiayaan bertujuan untuk5:

a. Peningkatan ekonomi umat, artinya masyarakat yang tidak dapat akses
secara ekonomi, dengan adanya pembiayaan mereka dapat melakukan
akses ekonomi. Dengan demikian, dapat meningkatkan taraf ekonominya

b. Tersedianya dana bagi peningkatan usaha, artinya untuk pengembangan
usaha membutuhkan dana tambahan. Dana tambahan ini dapat diperoleh
melakukan aktivitas pembiayaan.

c. Meningkatkan produktivitas, artinya adanya pembiayaan memberikan
peluang bagi masyarakat usaha agar mampu meningkatkan daya

produksinya.

4 Ismail, Perbankan Syariah (Jakarta: Kencana Prenada 2011), h. 105-106
Rivai, A & Ariyan, A Islamic Banking (Jakarta:Bumi Aksara, 2010h. 681



d.

e.

7

Membuka lapangan kerja baru, artinya dengan dibukanya sektor-sektor
usaha melalui penambahan dana pembiayaan, maka sektor usaha tersebut
akan menyerap tenaga kerja.

Terjadi distribusi pendapatan, artinya masyarakatusaha produktif mampu
melakukan aktivitas kerja, berarti mereka akan memperoleh pendapatan

dari hasil usahanya.

Adapun secara mikro, pembiayaan diberikan dalam rangka untuk:6

a.

Upaya mengoptimalkan laba, artinya setiap usahayang dibuka memiliki
tujuan tertinggi, yaitu menghasilkan laba usaha.

Upaya meminimalkan resiko, artinya usaha yang dilakukan agar mampu
menghasilkan laba maksimal, maka pengusaha harus mampu
meminimalkan resiko yang mungkin timbul.

Pendayagunaan sumber ekonomi, artinya sumberdaya ekonomi dapat
dikembangkan dengan melakukan mixing antara sumber daya alam dan
sumber daya manusia yang ada, dan sumber daya modal tidak ada.
Penyaluran kelebihan dana, artinya dalam kehidupan masyarakat ini pihak
yang memiliki kelebihan sementara ada pihak yang kekurangan sehingga
dapat menjadi jembatan dalam penyeimbang dan penyaluran kelebihan
dana dari pihak yang kelebihan (surplus) kepada pihak yang kekurangan
(minus) dana.

Pembiayaan merupakan sumber pendapatan bagi bank syariah. Tujuan

pembiayaan yang dilaksanakan perbankan syariah terkait dengan stakeholder,

yakni:7

a.

Pemilik

Dari sumber pendapatan diatas, para pemilik mengharapkan akan
memperoleh penghasilan atas dana yang ditanamkan pada bank tersebut.
Karyawan

Para pegawai dapat memperoleh kesejahteraan dari bank yang dikelolanya.

Masyarakat

303

6Rivai, A & Ariyan, A Islamic Banking (Jakarta:Bumi Aksara, 2010), h. 682
Muhammad, Manajemen Dana Bank Syariah (Yogyakarta: YKPN UlI Press, 2004), h.



1) Pemilik dana
Sebagaimana pemilik, mereka mengharapkan dari dana yang
diinvestasikan akan diperoleh bagi hasil.
2) Debitur
Para debitur, dengan penyediaan dana baginya, mereka terbantu guna
menjalankan usahanya (sektor produktif) atau terbantu untuk
pengadaan barang yang di-inginkannya (pembiayaan) konsumtif.
3) Masyarakat umumnya-konsumen
Mereka dapat memperoleh barang-barang yang dibutuhkannya.
d. Pemerintah
Akibat penyediaan pembiayaan, pemerintah terbantu dalam pembiayaan
pembangunan Negara, di samping itu akan diperoleh pajak (berupa pajak
penghasilan atas keuntungan yang diperoleh bank dan juga perusahaan-
perusahaan).
e. Bank
Bagi bank yang bersangkutan, hasil dari penyaluran pembiayaan,
diharapkan bank dapat meneruskan dan mengembangkan usahanya
agartetap bertahan dan meluas jaringan usahanya,sehingga semakin

banyak masyarakat yang dapat dilayaninya.

2. Penyaluran Dana

Penyaluran dana adalah transaksi penyediaan dana dan atau barang dan

fasilitas lainya kepada nasabah yang tidak bertentangan dengan syariah Islam.8

Jenis penyaluran dana berdasarkan tujuan:

a. Modal Kkerja, yaitu penyaluran dana yang dimaksudkan untuk memenubhi
kebutuhan usaha bagi pembelian .

b. Investasi yaitu penyaluran dana yang diberikan untuk memenuhi kebutuhan
pengadaan sarana.

c. Konsumtif, yaitu menyalurkan dana yang dimaksudkan untuk memenuhi

kebutuhan rumah tangga.

8 Muhammad, Sistem dan Prosedur Operasional Bank Syariah (Yogyakarta:YKPN
UII Press, 2000), him. 94



3. Usaha Mikro Kecil dan Menengah

a. Definisi Mikro Kecil dan Menengah

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) memiliki definisi yang

berbeda pada setiap literatur menurut beberapa instansi atau lembaga bahkan

undang-undang. Sesuai dengan Undang-Undang nomor 20 tahun 2008 tentang
Kecil, dan Menengah, UMKM didefinisikan sebagai berikut:

1.

Usaha mikro kecil adalah usaha produktif milik orang perorangan dan/atau
badan usaha perorangan yang memenuhi kriteria usaha mikro Kkecil
sebagaimana diatur dalam Undang-Undang ini.

Usaha menengah adalah usaha ekonomi produktif yang berdiri sendiri, yang
dilakukan oleh orang perorangan atau badan usaha yang bukan merupakan
anak perusahaan atau cabang perusahaan yang dimiliki, dikuasai, atau menjadi
bagian baik langsung maupun tidak langsung dengan Usaha Kecil atau Usaha
Besar dengan jumlah kekayaan bersih atau hasil penjualan tahunan
sebagaimana diatur dalam Undang-Undang ini.

Berdasarkan kekayaan dan hasil penjualan, menurut Undang-Undang Nomor

20 tahun 2008 pasal 6, kriteria usaha kecil yaitu:

1.

Memiliki kekayaan bersih paling banyak Rp 50.000.000,00 (lima puluh juta
rupiah) tidak termasuk tanah dan bangunan tempat usaha; atau

Memiliki hasil penjualan tahunan paling banyak Rp 300.000.000,00 (tiga ratus
juta rupiah).

Memiliki kekayaan bersih lebih dari Rp 50.000.000,00 (lima puluh juta
rupiah) sampai dengan paling banyak Rp 500.000.000,00 (lima ratus juta
rupiah) tidak termasuk tanah dan bangunan tempat usaha; atau

Memiliki hasil penjualan tahunan lebih dari Rp 300.000.000,00 (tiga ratus juta
rupiah) sampai dengan paling banyak Rp 2.500.000.000,00 (dua milyar lima

ratus juta rupiah).

Sedangkan kriteria usaha menengah adalah sebagai berikut:

1. Memiliki kekayaan bersih lebih dari Rp 500.000.000,00 (lima ratus juta
rupiah) sampai dengan paling banyak Rp 10.000.000.000,00 (sepuluh

milyar rupiah) tidak termasuk tanah dan bangunan tempat usaha; atau
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2. Memiliki hasil penjualan tahunan lebih dari Rp 2.500.000.000,00 (dua
milyar lima ratus juta rupiah) sampai dengan paling banyak Rp
50.000.000.000,00 (lima puluh milyar rupiah).

b. Beberapa Kajian Pengembangan UMKM

Karakteristik dan jenis UMKM sebenarnya sangat heterogen dan
merupakan indikasi bahwa generalisasi kebijakan terhadap UMKM akan sulit
mencapai tujuan yang diharapkan. Sementara itu, kebijakan dengan pendekatan
secara individual usaha juga sulit dilakukan karena berbagai keterbatasan dan
kendala yang dihadapi. Oleh karena itu Yoseva (2006) menyarankan pada tahap
awal pengembangan UMKM dapat ditempuh melalui pendekatan sentra bisnis.

Untuk mendukung pertumbuhan UMKM, maka dilakukan upaya-upaya
baik yang berupa finansial maupun non-finansial. Dalam penelitiannya Yoseva
(2006) mendapati bahwa 59,2% UMKM mengalami peningkatan omset perbulan
setelah mendapat dukungan finansial. Sedangkan 20,2% UMKM tidak mengalami
perubahan omset dan 7,8% UMKM malah mengalami penurunan omset setelah
mendapat bantuan finansial. Hasil kajian juga menunjukkan bahwa program
dukungan non-finansial sampai tingkat tertentu dirasakan cukup bermanfaat
terutama dalam kaitannya terhadap layanan informasi, pembiayaan, pemasaran
dan bahan baku.

Menurut Said dan Widjaja (2007), pengembangan UMKM mengacu pada
pola pembiayaan yang dirancang dalam bentuk langsung, yaitu:

1. Hibah,

2. Dan bergulir,

3. Suku bunga murah,

4. Subsidi suku bunga.

Model pembiayaan di atas dikembangkan oleh beberapa departemen
seperti Kementerian Koperasi dan UMKM, Departemen Pertanian, Kelautan dan

Perikanan, Perindustrian dan Perdagangan.
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c. Klasifikasi dan Ciri-Ciri UMKM
Dalam perspektif perkembangannya, UMKM dapat diklasifikasikan
menjadi empat kelompok yaitu:

a. Livelohood Activities, merupakan UMKM vyang digunakan sebagaia
kesempatan kerja untuk mencari nafkah, yang lebih umum dikenal sebagai
sector informal. Contohnya adalah pedagang kaki lima

b. Micro Enterprise, merupakan UMKM yang memiliki sifat pengrajin tetapi
belum memiliki sifat kewirausahaan.

c. SmallDynamic Enterprise, merupakan UMKM vyang telah memiliki
jiwakewirausahaan dan mampu menerima pekerjaan subkontrak dan ekspor.

d. FastMoving Enterprise, merupakan UMKM vyang telah memiliki
jiwakewirausahaan dan akan melakukan transformasi menjadi Usaha Besar
(UB)

Ciri-Ciri Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM):

1) Bahan baku mudah diperoleh.

2) Menggunakan teknologi sederhana sehingga mudah dilakukan alih
tekhnologi.

3) Keterampilan dasar umumnya sudah dimiliki secara turun-temurun.

4) Bersifat padat karya atau menyerap tenaga kerja yang cukup banyak.

5) Peluang pasar cukup luas, sebagian besar produknya terserap di pasar
local/domestic dan tidak tertutup sebagian lainnya berpotensi untuk
diekspor.

6) Melibatkan masyarakat ekonomi lemah setempat, secara ekonomis

9
menguntungkan.

d. Program Pemberdayaan Usaha Mikro Kecil Menengah Pemberdayaan
UMKM merupakan perlakuan yang diberikan terhadap
UMKM vyang tidak berdaya supaya menjadi berdaya dalam arti menghilangkan
atau paling tidak mengurangi kelemahannya serta mengaktualkan potensi dan
memanfaatkan peluangnya. UMKM yang berdaya adalah UMKM yang memiliki

kemampuan permodalan yang cukup, memiliki akses yang luas baik terhadap

9Rahman, A. Peranan Tekhnologi Informasi dalam Peningkatang Daya Saing Usaha
Mikro Kecil Menengah, Seminar Nasional Aplikasi Teknologi Informasi.1(1) 11-15,2009



12

investor, sumber bahan baku, calon konsumen dan para stakeholder lain, serta
memiliki daya saing yang kuat.

Dalam rangka meningkatkan kemampuannya UMKM membutuhkan:
pelatihan, pendampingan, konsultasi, dan temu usaha. Berkaitan dengan fungsi
pendampingan dan konsultasi, selama ini berbagai lembaga/instansi telah
melakukannya seperti: Penyuluh Pertanian Lapangan (PPL) di Departemen
Pertanian, Petugas Lapangan Keluarga Berencana (PLKB) di BKKBN, Kamar
Dagang dan Industri Indonesia (KADIN), Perguruan Tinggi , konsultan swasta
dan sebagainya.

UMKM vyang berdaya adalah UMKM yang memiliki kemampuan
permodalan yang cukup, memiliki akses yang luas baik terhadap investor, sumber
bahan baku, calon konsumen serta para stakeholder, memiliki daya saing yang
kuat. Untuk mencapai hal tersebut dapat dilakukan melalui berbagai cara, antara
lain: meningkatkan akses keperbankan/lembaga keuangan, pemberdayaan KKMB,

. . . . 10
melalui kemitraan, dan meningkatkan kemampuan kewirausahaan.

e. Sumber permodalan

UMKM memerlukan dana dari sumber permodalan, di lain pihak sumber
permodalan memiliki cukup dana untuk disalurkan kepada UMKM, akan tetapi
terjadi suatu gap sehingga kedua kutub tersebut tidak pernah ketemu sehingga
tidak terjadi transaksi.

Kendala-kendala yang menjadi penyebab sulitnya UMKM mengakses
sumber permodalan antara lain: tidak saling mengenal antara sumber permodalan
dengan UMKM, adanya perbedaan kebiasaan di mana para pengusaha UMKM
tidak terlalu akrab dengan pembukuan sementara di lain pihak perbankan sangat
akrab dengan pembukuan, ketidakmampuan menyusun kelayakan usaha termasuk

sulitnya memenuhi persyaratan administratif yang diminta pihak pemilik dana.11
Salah satu kelemahan Usaha Mikro Kecil Menengah adalah kemampuan

permodalan. Oleh karena itu, membantu akses kesumber permodalan atau

pemberi/penyedia kredit akan memecahkan sebagian masalah kebutuhan

permodalanperusahaan. Dalam kenyataannya banyak UMKM memerlukan dana

10Muhammad. Sistem dan Prosedur operasional Bank Syariah. (Yogyakarta: YKPN UlI
Press,2000), h.74

1 Ali.Z, Hukum Perbankan Syariah, (Jakarta: Sinar Grafika, 2008), him. 40-45
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dari sumber permodalan, di lain pihak sumber permodalan memiliki cukup dana
untuk disalurkan kepada UMKM, akan tetapi terjadi suatu gap sehingga kedua
kutub tersebut tidak pernah ketemu sehingga tidak terjadi transaksi. Kendala-
kendala yang menjadi penyebab sulitnya UMKM mengakses sumber permodalan
antara lain: tidak saling mengenal antara sumber permodalan dengan UMKM,
adanya perbedaan kebiasaan di mana para pengusaha UMKM tidak terlalu akrab
dengan pembukuan sementara di lain pihak perbankan sangat akrab dengan
pembukuan, ketidakmampuan menyusun kelayakan usaha termasuk sulitnya
memenuhi persyaratan administratif yang diminta pihak pemilik dana.

Suatu hal yang wajar apabila pemilik dana dalam memberikan pendanaan
kepada pihak lain dengan sangat hati-hati, sebab siapapun dalam melepaskan
dananya berharap bahwa dana itu aman, dalam arti dana tersebut dijamin akan
kembali dan sekaligus memperoleh keuntungan daripadanya. Tanpa adanya saling
mengenal tidak mungkin pemilik dana memberikannya kepada pihak lain, hal ini
sepadan dalam kehidupan sehari-hari orang tidak akan menikah kalau masing-

: . 12
masing belum salingkenal.

UMKM seringkali tidak melakukan pembukuan atau membuat pembukuan
yang sangat sederhana, di mana berbagai biaya tidak diperhitungkan dengan jelas
seperti: tidak dilakukan penyusutan terhadap aktiva tetap, tidak memperhitungkan
biaya tenaga kerja pribadi atau keluarga, dan tidak memisahkan asset perusahaan
dengan kekayaan pribadi. Kondisi ini akan menimbulkan kesulitan kepada pihak
pemilik dana untuk melakukan kelayakan usaha.

Kelayakan dari usaha yang akan dibiayai merupakan suatu pegangan bagi
sumber permodalan (pemilik modal) untuk menentukan apakah akan mendanai
usaha tersebut atau tidak. Oleh karena itu kemampuan menyusun studi kelayakan
menjadi sangat penting, sebab mungkin saja sebenarnya usaha yang akan dibiayai
itu sangat potensil dan akan mampu memberikan keuntungan yang besar, akan
tetapi karena penyajian dalam studi kelayakannya tidak menggambarkan potensi
ril kalau usaha itu dibiayai, maka sumber permodalan tidak mau memberikan
pendanaan. Dengan perkataan lain walaupun usaha itu akan memberikan

keuntungan yang besar, tapi kalau kelayakan usahanya tidak mampu meyakinkan

12Muhammad. Sistem dan Prosedur operasional Bank Syariah. (Yogyakarta: YKPN UlI
Press,2000), h.52
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sumber permodalan, maka usaha itu tidak akan didanai. Upaya-upaya yang
dilakukan antara lain: mempertemukan UMKM dengan para pemilik dana,

memberikan pelatihan pembukuan dan penyusunan studi kelayakan usaha atau

. 13
proposal pengajuan dana.

4. Akad-Akad Bank Syariah
Bank syariah dengan sistem bagi hasil dirancang untuk terbinanya
kebersamaan dan menanggung risiko usaha dan berbagi hasil usaha antara pemilik
dana (shahibul mal) yang menyimpan uangnya di lembaga, lembaga selaku
pengelola dana (mudharib), dan masyarakat yang membutuhkan dana yang
bisaberstatus peminjam dana atau pengelola usaha. Pengelolaan dana tersebut

didasarkan pada akad-akad yang disesuaikan kaidah muamalat.14

Menurut figh muamalat membagi akad menjadi dua yaitu,:
A. Akad tabarru,,, yaitu segala macam perjanjian yang menyangkut non-profit
transaction. Transaksi ini dilakukan dengan tujuan tolong menolong dalam
rangka berbuat kebaikan yang hakikatnya bukan transaksi bisnis untuk
mencari keuntungan komersil. Contoh akad tabarru, adalah sebagai
berikut:15 1.) Wadiah (Depository)
Titipan dari satu pihak kepada pihak lain, baik individu maupun badan
hukum, yang harus dijaga dan dikembalikan setiap saat bila pemilik
menghendaki.

2.) Kafalah (Guaranty)
Akad pemberian garansi/jaminan oleh pihak bank kepada nasabah untuk
menjamin pelaksanaan proyek dan pemenuhan kewajiban tertentu oleh
pihak yang dijamin.

3.) Wakalah (Deputyship)
Wakalah secara  sederhana  merupakan akad pemberi  kuasa

dari muwakil (pemberi kuasa) kepada wakil (penerima kuasa) untuk

13Nitisusatro, M Perlaku Konsumen dalam Perspektif Kewirausahaan
(Bandung:Alfabeta,2012), h.83
14Machmud, A& Rukmana. Teori, Kebijakan dan Studi Empiris di
indonesia.Jakarta:Erlangga (2010) Ibid, him 27.hIm.26-27.

15Machmud, A & Rukmana. Teori, Kebijakan dan Studi Empiris di
indonesia.Jakarta:Erlangga (2010) Ibid, him 27., him 26.
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melaksanakan suatu taukil (tugas) atas nama pemberi kuasa. Dasar

hukum wakalah terdapat dalam Q.S. An-Nisaa (4) ayat ke 35 .

O g

55 T skt 53 USRS\ -0 SGs 225 515

“Dan jika kamu khawatirkan ada persengketaan antara keduanya, maka kirimlah
seorang hakam dari keluarga laki-laki dan seorang hakam dari keluarga
perempuan. Jika kedua orang hakam itu bermaksud mengadakan perbaikan,
niscaya Allah memberi taufik kepada suami-isteri itu. Sesungguhnya Allah Maha
Mengetahui lagi Maha Mengenal.”
4.) Hiwalah (Transfer Service)
Akad yang mengharuskan pemindahan utang dari yang ber-tanggung
kepada penanggung jawab yang lain.
5.) Ar-Rahn (Mortgage)
Menahan salah satu harta milik nasabah yang memiliki nilai ekonomis
sebagai jaminan atas pinjaman yang diterimanya.
6.) Al-Qardh (Soft and Benevolent Loan)
Pemberian harta kepada nasabah yang dapat ditagih atau diminta kembali
atau dengan kata lain meminjamkan tanpa mengharapkan imbalan.
7.) Dhaman
Menggabungkan dua beban ( tanggungan ) untuk membayar utang,
menggadaikan barang, atau menghadirkan orang pada tempat yang telah
ditentukan.16
B. Akad tijaroh (compensational contract) adalah segala macam perjanjian yang
menyangkut profit transaction. Akad-akad ini dilakukan dengan mencari
keuntungan atau bersifat komersil, akad tijaroh antara lain sebagai berikut:
1. Murabahah (Deferred Payment Sale)

16Machmud, A & Rukmana. Teori, Kebijakan dan Studi Empiris di
indonesia.Jakarta:Erlangga (2010) Ibid, him 27.
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Akad jual beli barang dengan harga asal dengan tambahan keuntungan
yang disepakati. Penjual harus memberitahu harga produk yang dia beli
dan menentukan suatu tingkat keuntungan sebagai tambahannya.
2) Musyarakah (Partnership, Project Financing Participation)
Akad kerja sama antara dua pihak atau lebih untuk usaha tertentu, dimana
masing-masing pihak melakukan kontribusi dana (atau amal/expertise)
dengan kesepakatan bahwa keuntungan atau resiko akan ditanggung
bersama sesuai dengan kesepakatan.
3) Salam (In-front Payment Sale)
Pembiayaan jual beli dimana pembeli memberikan uang terlebih dahulu
terhadap barang yang dibeli yang telah disebutkan spesifikasinya dengan
pengantaran kemudian.
4) Istishna (Purchase by Order or Manufacture)
Pembiayaan jual beli yang dilakukan bank dan nasabah dimana penjual
(pihak bank) membuat barang yang dipesan oleh nasabah.
5) ljarah (Operational Lease)
Perjanjian sewa yang memberikan kepada penyewa untuk memanfaatkan
barang yang akan disewa dengan imbalan uang sewa sesuai dengan
persetujuan dan setelah masa sewanya berakhir maka barang
dikembalikan kepada pemilik, namun penyewa juga dapat memiliki
barang yang disewa dengan pilihan pemindahan kepemilikan atas barang
yang disewa dari pihak bank oleh pihak lain.
6.) Muzara*®ah
Yaitu bentuk kontrak bagi hasil yang diterapkan tanaman pertanian
setahun.
7.) Musyaqoh
Yaitu bentuk kontrak bagi hasil yang diterapkan pada tanaman pertanian
tahunan.
8.) Mukhabarah

Yaitu muzara“ah tetapi bibitnya berasal dari pemilik tanah.
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5. Produk-Produk Bank Syariah

Produk umum perbankan syari’ah merupakan penabungan berkenaan cara
penghimpunan dan penyaluran dana yang dilakukan oleh bank syari’ah seperti
yang telah diuraikan. Dalam sistem perbankan syari’ah, terdapat beberapa produk
yang telah dioperasikan atau diaplikasikan dalam kehidupan sosial ekonomi
masyarakat.

Namun demikian, terdapat sejumlah produk perbankan syari’ah yang
belum diterapkan karena beberapa alasan. Namun, telah diterapkan dibeberapa
Negara yang mayoritas berpenduduk muslim. Produk-produk perbankan syari’ah
yang telah mendapat rekomendasi dari Dewan Syariah Nasional untuk dijalankan
antara lain sebagai berikut:17

a. Mudharabah

Mudharabah berasal dari kata dharb yang artinya memukul.Atau lebih
tepatnya adalah proses seseorang dalam menjalankan suatu usaha. Secara teknis,
mudharabah adalah sebuah akad kerja sama antara pihak dimana pihak pertama
(shahib al mal) menyediakan seluruh (100%) modal, sedangkan pihak lainnya
menjadi pengelola. Keuntungan usaha secara mudharabah, dibagi menurut
kesepakatan yang diuntungkan dalam kontrak. Apabila rugi, ditanggung oleh
pemilik modal selama bukan akibat kelalaian si pengelola. Yang di atur dalam

firman allah swt.

Artinya : Apabila Telah ditunaikan shalat, Maka bertebaranlah kamu di muka
bumi; dan carilah karunia Allah. (QS. Al-Jumu’ah : 10)

17AIi.Z, Hukum Perbankan Syariah, (Jakarta: Sinar Grafika, 2008), him. 40-45
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Artinya : Tidak ada dosa bagimu untuk mencari karunia (rezki hasil perniagaan)
dari Tuhanmu (QS. Al-Bagarah : 198)

Kedua ayat di atas, secara umum mengandung kebolehan akad mudarabah, yang
menjelaskan bahwa mudharib (pengelola) adalah orang berpergian di bumi untuk

mencari karunia Allah.

b. Murabahah

Murabahah merupakan salah satu produk perbankan syari’ahbaik kegiatan
usaha yang bersifat produktif maupun bersifat konsumtif. Murabahah adalah jual
beli barang pada harga asal dengan tambahan keuntungan yang disepakati antara
pihak penjual dengan pihak pembeli. Perbedaannya dengan riba ialah kalau riba
bunga atau keuntungan yang jumlahnya sama dengan pokok pinjaman atau
Iebih.18 Riba berasal dari rab-a yang artinya menambah atau melebihi sementara
ribh berasal dari akar rabiha yang artinya memperoleh atau keuntungan. Tentu
saja ayat di atas menjelaskan bahwa keuntungan bukanlah satu bentuk riba.19

Yang di atur dalam firman allah swt. Surat Al-Bagarah Ayat 275
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“Orang-orang yang makan (mengambil) riba tidak dapat berdiri melainkan seperti

berdirinya orang yang kemasukan syaitan lantaran (tekanan) penyakit gila. Keadaan

18 Arifin.Z, Dasar-dasar Manajemen Bank Syariah, (Jakarta: Pustaka Alvabet , 2006),
him 68

19Lewis. M,K & Latifa, M.A Perbankan Syariah: Prinsip,praktek dan prospek. Jakarta:
Serambi lImu Semesta. him 57
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mereka yang demikian itu, adalah disebabkan mereka berkata (berpendapat),
sesungguhnya jual beli itu sama dengan riba, padahal Allah telah menghalalkan
jual beli dan mengharamkan riba. Orang-orang yang telah sampai kepadanya
larangan dari Tuhannya, lalu terus berhenti (dari mengambil riba), maka baginya
apa yang telah diambilnya dahulu (sebelum datang larangan); dan urusannya
(terserah) kepada Allah. Orang yang kembali (mengambil riba), maka orang itu
adalah penghuni-penghuni neraka; mereka kekal di dalamnya.”

Sesuai dengan ayat diatas, Allah menjelaskan bahwa segala bentuk jual beli
diperbolehkan dengan syarat tidak mengandung konsep riba. Pada penerapan jual
beli murabahah boleh dilakukan oleh perusahaan pembiayaan dengan syarat
menjauhi konsep riba dalam setiap transaksi. Setelah terjadi kesepakatan
pembiayaan kredit atas suatu barang maka perusahaan pembiayaan harus terlebih
dahulu membelikan barang pesanan kemudian klien membayar kredit awal sesuali
skema kredit yang dipilih.

c. Musyarokah

Musyarokah adalah akad kerja sama antara dua pihak ataulebih untuk
suatu usaha tertentu. Dimana masing-masing pihak memberikankontribusi dana
dengan kesepakatan bahwa keutungan dan risiko akan ditanggung bersama sesuai
dengan kesepakatan.

d. Wadiah

Wadiah dalam tradisi figih Islam, dikenal dengan prinsiptitipan atau
simpanan. Wadiah juga diartikan sebagai titipan murni dari satu pihak kepihak
lain. Dapat dikatakan bahwa sifat dari wadiah menjadi produk perbankan syari’ah
berbentuk giro yang merupakan titipan murni (yad dhomanah).

e. ljarah

ljarah adalah akad pemindahan hak guna atas barang ataujasa, melalui
pembayaran upah sewa, tanpa diikuti dengan pemindahan kepemilikan atas
barang itu sendiri. ljarah juga dapat diartikan lase contract dan juga hire contract.
Karena itu, ijarah dalam kontek perbankan syari’ah adalah suatu lase contract.
Lasecontract adalah suatu lembaga keuangan menyewakan peralatan, baikdalam
bentuk sebuah bangunan maupun barang, seperti mesin-mesin, pesawat terbang

dan lain-lain.
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f. Qord Al-Hasan
Qord Al-Hasan dalam operasional perbankan syari’ah merupakan salah
satu produk yang ditawarkan dari segi pembiayaan. Qord ak-hasan adalah suatu
pinjaman lunak yang diberikan atas dasar kewajiban sosial semata-mata. Dalam
hal ini, peminjaman tidak dituntut untuk mengembalik apapun kecuali modal
pinjaman. Namun, nabi Muhammad SAW mengalahkan agar para sahabat

memberikan profite sebagai terimakasih kepada orang yang telah meminjamkan.

B.Kajian Penelitian Terdahulu
Sebagai bahan pendukung penelitian ini, maka di bawah ini peneliti
tampilkan penelitian-penelitian terdahulu yaitu:
Tabel 2.1
Kajian Penelitian Terdahulu

Nama Judul Kesimpulan
. 20 . . .
Septiana Analisis Dampak menjelaskan bahwa faktor yang
Pembiyaan Mikro mempengaruhi  akses UMKM
Syariah Terhadap terhadap  pembiayaan mikroj

Perkembangan UMKM | syariah dari BMT  berdasarkan
di Kabupaten Bogor hasil model logitadalah  dummyj
akses  pinjaman peerbankan
konvensional,  dummy jenis
kelamin, dan dummy jenis usaha

perdagangan. Faktor yang
memepengaruhi perkembangan
keuntungan usaha berdasarkan
analisis  OLS  adalah lam
Pendidikan, jumlah pembiayaan
mikro syariah  BMT, perubahan
omset dan total aset. Hasil

20 Septiana, R.M.“Analisis dampak pembiyaan Mikro Syariah terhadap perkembangan
UMKM di Kabupaten Bogor* (Bogor, 2013)
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penelitiannya  juga menunjukkan
bahwa jumlah pembiayaan mikro
syaruah BMT berpengaruh positif
terhadap perkembangan

keuntungan usaha UMKM.

A
Elvia

Peran Pembiayaan
Warung Mikro Dalam

Meningkatkan
Perkembangan Usaha
Mikro Kecil Menengah
(UMKM) di
Yogyakarta

dari enam variabel independen (X)
yang digunakan yaitu: 1). Proses

awal pengajuan pembiayaan, 2).
Kesesuaian besar pembiayaan, 3).
Besar margin, 4). Jangka waktu
pelunasan, 5). Peran kelembagaan,
6). Efek pembiayaan. Dan variabel
dependen (YY) yang.digunakan
yaitu: 1). Modal, 2). Pendapatan,
3). Keuntungan. Menunjukkan
bahawa hanya ada dua variabel
(X) yang memiliki pengaruh
terhadap variabel (Y), yaitu
kesesuaian besar pembiayaan dan

efek pembiayaan.

AnggraeniZZ

“Akses UMKM
terhadap pembiayaan

mikro syariah dan
dampaknya terhadap
perkembangan usaha :
kasus BMT Tadhbirul
Ummah Kabupaten
Bogor”.

Menyatakan bahwa akses UMKM

terhadap perbankan jauh lebih
kecil dibandingkan responden
kontrol. Sebagian besar

masyarakat UMKM menjadikan
BMT sebagai lembaga keuangan
komplementer dengan
formal (66,67%). Rata-rata jumlah

perbankan

21 Cahya, E. “Peran pembiayaan warung mikro dalam meningkatkan perkembangan
usaha mikro kecil menengah (UMKM) di Yogyakarta*“ Journal Research Repository , 3(1) 1-5(

2017).

2Anggraeni, L."Akses UMKM Terhadap Pembiayaan Mikro Syariah dan Dampaknya
Terhadap Perkembangan Usaha: Studi Kasus BMT Tadbiirul Ummah, Kabupaten Bogor." Jurnal
al-Muzara'ah 1.(1) 56-67 (2013).
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pinjaman dan simpanan responden
BMT lebih kecil dari UMKM
kontrol, yaitu Rp. 2,92 jt dan
11,94 jt. Faktor-faktor yang
mempengaruhi UMKM terhadap
pembiayaan mikro syariah dari
BMT adalah variabel dummy
akses simpanan, umur pengusaha
UMKM, dummy jenis usaha 2
(manufaktur), serta omset usaha
dengan nilai odds ratio sebesar
17,514 ,1,191, 26,353 dan 1,000.
Dan pembiayaan mikro syariah
dari BMT dapat memberikan
dampak positif terhadap
perkembangan UMKM. Dengan
memberikan rata-rata peningkatan
keuntungan sebesar 6,21% dari
Rp. 79,12 juta menjadi Rp. 84,03
juta per tahun serta peningkatan
keuntungan usaha UMKM
dipengaruhi oleh faktor lama
pendidikan, lama usaha, besarnya
pembiayaan syariah BMT dan
besarnya kredit konvensional.
Metode yang digunakan dalam
penelitian  ini,  menggunakan
metode regresi linear berganda
dengan pengambilan sampelnya
(teknik non probebility sampling
sebanyak 45 responden) dan

pengambilan  datanya  berupa
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(metode purposive sampling)

7
Pato 3

“Analisis pemberian
kredit mikro pada

Bank Syariah Mandiri

cabang Manado”.

Menyatakan bahwa penyaluran

dana pembiayaan kepadal
masyarakat,skim pembiayaan
yang sering digunakan  adalah
pembiayaan  Murabahah dan
Pembiayaan = Dana Berputar
(PDB). Kendala yang  sering
dialami adalah terjadinya
pelanggaran syariah yang
dilakukan nasabah, yaitu

pembelian atas objek yang akan
dijaminkan tidak disertai Kkuitansi
pembelian barang serta yang palin

sering adalah kendalg|
keterlambatan pembayaran
angsuran, sehingga BSM
mengenakan  denda sebesar|
0,00069%, adapun carg
mengatasinya dengan

rescheduling,  reconditioning dan
restructuring.  Namun setelah
tahun 2010 menunjukkan bahwa)
pembiayaan Murabahah oleh PT.
Bank Syariah Mandiri  cabang
Manado mengalami  peningkatan
dari tahun ke tahun serta
nasabahnya terdiri dari  Muslim
dan Non-Muslim dan dalam
penyelesaian  sengketa dilakukan
dengan musyawarh dan mufakat.
Penelitian  ini menggunakan

23 Pato, S. "Analisis Pemberian Kredit Mikro Pada Bank Syariah Mandiri Cabang
Manado." Jurnal Ekonomi, Manajemen, Bisnis dan Akuntansi (EMBA). 1(4):875-885 (2013).
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metode analisis deskriptis dengan
metode pengumpulan data berupa:
Observasi,  wawancara dan
dokumentasi.

Persamaan:

Penelitian terdahulu memiliki persamaan dengan penelitian yang sekarang
yaitu mengenai penyaluran pembiayaan usaha mikro kecil dan menengah di

pebankan syariah.

Perbedaan:

Perbedaan dengan penelitian terdahulu yaitu penelitian terdahulu hanya
meniliti tentang dampak yang terjadi di pembiayaan yang disalurkan perbankan,
sedangkan penelitian yang sekarang meneliti tentang cara mengoptimalkan

masalah pada kendala penyaluran pembiayaan pada perbankan.




BAB Il
METODE PENELITIAN

A. Rancangan Penelitian

Jenis penelitian yang penulis gunakan adalah penelitian kualitatif. Penelitian
kualitatif adalah data yang berbentuk kata-kata atau yang berwujud pernyataan-
pernyataan verbal dalam bentuk angka.Penelitian kualitatif ini bersifat deskriftif
analisis. Penelitian deskriptif adalah penelitian yang memandu peneliti untuk
mengeksplorasi dan atau memotret situasi yang akan diteliti secara menyeluruh,
luas dan mendalam.24

Penelitian deskriptif secara garis besar merupakan kegiatan yang hendak
membuat gambaran suatu peristiwa atau gejala secara sistematis. Faktual dengan
penyusunan yang akurat.Tujuan dari penelitian deskriptif ini adalah membuat
deskripsi, gambaran secara sistematis, actual dan akurat mengenai fakta-fakta,
sifat serta hubungan anatara fenomena yang dimiliki. Maksud dari penelitian ini
diharapkan dapat diproleh gambaran secara menyeluruh mengenai optimalisasi

penyaluranUMKM.

B. Lokasi dan Waktu Penelitian
1. Lokasi Penelitian

Lokasi yang diambil sebagai obyek penelitian penulis adalah Bank Syariah
MandiriKCP Medan Pulo Brayan yang beralamat di KCP Medan Pulo Brayan. JL.
Yos Sudarso Kompleks Ruko Mega Glugur ( Depan Dharmawangsa) No 3-4,
Sumatera Utara.
2. Waktu Penelitian

Adapun waktu penelitian akan dilakukan pada bulan November 2018 sampai

September 2019.

24Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif,Kualitatif, dan R&D, (Bandung: Alfabeta,
2006), h.13.

25
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Tabel 3.1

Pelaksanaan Waktu Penelitian

Bulan/Mingguan

Proses November | Desember | Januari | Februari| September | Oktober

penelitian 2018 2018 2019 2019 2019 2019

1123 4,123 4123413234123 4|12

3

Pengajuan

judul

Penyusunan

proposal

Bimbingan

proposal

Seminar

proposal

Pengambilan
data

Bimbingan

skripsi

Sidang

skripsi

C. Kehadiran Peneliti

Sesuai dengan ciri pendekatan kualitatif kehadiran peneliti salah satunya
sebagai instrumen kunci. Dengan itu peneliti di lapangan sangat mutlak hadir atau
terjun langsung dalam melakukan penelitian. Berkenaan dengan hal tersebut,
dalam mengumpulkan data peneliti berusaha menciptakan hubungan yang baik
dengan informan yang menjadi sumber data agar data-data yang diperoleh betul-
betul valid. Dalam pelaksanaan penelitian ini, peneliti akan hadir di lapangan
sejak diizinkannya melakukan penelitian, yaitu dengan cara mendatangi lokasi

penelitian pada waktu-waktu tertentu, baik terjadwal maupun tidak terjadwal.
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D. Tahapan Penelitian
Tahapan dalam penelitian ini ada 4 tahapan yaitu:
1. Tahap pra lapangan
Tahap ini meliputi menyusun rancangan penelitian, mengurus perizinan
penelitian, memilih dan memanfaatkan informan.
2. Tahap pekerjaan lapangan
Tahap ini meliputi memahami latar penelitian dan persiapan diri, memasuki
lapangan dan berperan serta mengumpulkan data.
3. Tahap analisis data
Tahap ini meliputi analisis selama dan setelah pengumpulan data.

4. Tahap penulisan hasil laporan penelitian

E. Data dan Sumber Data
Data yang dikumpulkan adalah data primer dan sekunder.
1. Data primer adalah data mentah yang diambil oleh peneliti sendiri (bukan

orang lain) dari sumber utama guna kepentingan penelitiannya, dan data
tersebut sebelumnya tidak ada.25 Yang menjadi data primer dalam penelitian
ini adalah data yang diproleh dari pihak Bank Syariah Mandiri KCP Medan
Pulo Brayan. Data primer dilakukan dengan wawancara.

2. Data sekunder adalah data yang merupakan pelengkap bagi data primer yang
diperoleh dari sumber penelitian dengan mempelajari berbagai sumber
dokumen. Sumber dan dokumen tersebut diperoleh dari objek penelitian yang
memiliki relevansi. Adapun data sekunder dalam penelitian ini adalah data-
data mengenai perusahaan yang dikumpulkan selama penelitian.

Jenis data yang dikumpulkan adalah dalam bentuk kualitatif. Sedangkan yang
dijadikan sumber data penelitian adalah staf keuangan Bank Syariah Mandiri KCP

Medan Pulo Brayan. Karakteriktik sumber data mencakup penyaluran pembiayaan

pada usaha mikro kecil menengah.

25Juliandi A dan Irfan,Metodologi Penelitian Kuantitatif, (Bandung Citapustaka Media
Perintis, 2014), h.66.
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Tn

. Teknik Pengumpulan Data
Di dalam penelitian ini, teknik pengumpulan data yang digunakan adalah:
1. Wawancara
Wawancara adalah teknik pengumpulan data melalui wawancara dan
pencatatan gejala-gajala yang diselidiki.
2. Studi Pustaka
Studi pustaka adalah mencari referensi dari buku-buku dan referensi lainnya
yang dapat membantu penulis dalam menyusun penulisan ini.
3. Dokumentasi (studi pustaka)
Dokumentasi yaitu teknis yang digunakan dengan cara mengumpulkan dan
mempelajari data-data yang ada pada objek penelitian dalam hal ini adalah
perusahaan Bank Syariah MandiriKCP Medan Pulo Brayan.
4. QObservasi
Observasi merupakan salah satu alat penting untuk pengumpulan data dalam
penelitian kualitatif. Pengamatan tersebut didasarkan pada tujuan riset dan

pernyataan riset.

G. Teknik Analisis Data

Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis data
yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan dan dokumentasi, dengan
cara mengorganisasikan ke dalam kategori, menjabarkan dalam unit-unit
melakukan sistesa, menyususn ke dalam pola memilih mana yang penting dan
akan dipelajari, membuat kesimpulan, mudah dipahai oleh diri sendiri dan orang
lain. Tujuan dari analisis data adalah untuk mendeskripsikan sebuah data sehingga
bisa di pahami, dan juga untuk membuat kesimpulan atau menarik kesimpulan

berdasarkan analisis yang dilakukan oleh peneliti.26

Dalam penelitian kualitatif, analisis data lebih difokuskan selama proses di
lapangan bersamaan dengan pengumpulan data. Melakukan analisis adalah
pekerjaan yang sulit, memerlukan kerja keras. Analisis memerlukan daya kreatif

serta kemampuan intelektual yang tinggi.

28 1bid.h.244.
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Menurut Moleong (2006:287-308) dalam Prastowo (2011:36) ada tiga
model analisis data yang selama ini digunakan dalam penelitian kualitatif yaitu
metode perbandingan tetap, metode analisis data menurut Spradley dan metode
analisis data menurut Miles dan Huberman terdapat empat jalur analisis data
kualitatif, yaitu mencakup: (1) pengumpulan data, (2) reduksi data, (3) penyajian

data, dan (4) penarik kesimpulan. Hal ini dapat dijelaskan sebagai berikut:

1. Pengumpulan data

Peneliti melakukan pengumpulan semua data yang berkaitan dengan
penelitiannya secara objektif, apa adanya serta sesuai dengan hasil observasi. Data
hasil wawancara dilakukan terhadap informan atau 47 responden terkait serta

dokumentasi kegiatan yang berkaitan dengan judul penelitian.

2. Reduksi Data

Data yang terdapat dalam penelitian ini akan direduksi, agar tidak
bertumpuk-tumpuk guna untuk memudahkan pengelompokan data serta
memudahkan dalam menyimpulkannya. Menurut Miles dan Huberman
menjelaskan bahwa reduksi data diartikan sebagai proses pemilihan, pemusatan
perhatian pada penyederhanaan, pengabstrakkan dan transformasi data “kasar”
yang muncul dari catatan yang tertulis dari lapangan. Reduksi data berlangsung

terus-menerus selama penelitian berlangsung.

3. Penyajian Data

Penyajian data adalah sekumpulan informasi tersusun dari kemungkinan
adanya penarikan kesimpulan dan pengambilan tindakan, penyajian data
berbentuk teks naratif diubah menjadi bentuk jenis matriks, grafiks, dan bagan.
Semua dirancang guna menggabungkan informasi yang tersusun dalam bentuk
yang padu dan mudah diraih sehingga peneliti dapat mengetahui apa yang terjadi

untuk menarik kesimpulan. Penyajian data merupakan bagian dari proses analisis.
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4. Kesimpulan
Kesimpulan diambil setelah dilakukan pengolahan data dan analisis data.
Kesimpulan bertujuan untuk memberikan gambaran final dari hasil penelitian

yang berhubungan dengan maksud dan tujuan penelitian.

H. Pengecekan Keabsahan Temuan

Keabsahan temuan dalam penelitian ini ditentukan dengan menggunakan
kriteria kredibilitas. Untuk mendapatkan data yang relevan, maka peneliti
melakukan pengecekan keabsahan temuan hasil penelitian dengan cara:
1. Perpanjangan pengamatan

Peneliti tinggal di lapangan penelitian sampai kejenuhan pengumpulan data
tercapai. Perpanjangan pengamatan peneliti akan memungkinkan peningkatan
derajat kepercayaan data yang dikumpulkan.27 Dengan perpanjangan pengamatan
ini, peneliti mengecek kembali apakah data yang telah diberikan selama ini
setelah dicek kembali pada sumber data asli atau sumber data lain ternyata tidak
benar, maka peneliti melakukan pengamatan lagi yang lebih luas dan mendalam
sehingga diperoleh data yang pasti kebenarannya.28
2. Ketekunan pengamatan

Meningkatkan ketekunan berarti melakukan pengamatan secara lebih cermat
dan berkesinambungan. Dengan cara tersebut maka kepastian data dan urutsan
peristiva akan dapat direkam secara pasti dan sistematis. Meningkatkan
ketekunan itu ibarat kita mengecek soal-soal, atau makalah yang telah dikerjakan,
apakah ada yang salah atau tidak. Dengan meningkatkan ketekunan itu, maka
peneliti dapat melakukan pengecekan kembali apakah data yang telah ditemukan
itu salah atau tidak. Demikian juga dengan meningkatkan ketekunan maka peneliti
dapat memberikan deskripsi data yang akurat dan sistematis tentang apa yang

diamati.

2t Moleong, L.J. Metode Penelitian Kualitatif. (Bandung: PT. Remaja Rosda Karya,
2002), h. 248.
Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif,Kualitatif, dan R&D, (Bandung: Alfabeta,,
2006), h. 272.
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3. Triangulasi

Triangulasi dalam pengujian kredibilitas ini diartikan sebagai pengecekan
data dari berbagai sumber dengan berbagai cara, dan berbagai waktu. Dengan
demikian terdapat triangulasi sumber, triangulasi teknik pengumpulan data, dan
Waktu.29

Dalam penelitian ini menggunakan triangulasi sumber. Triangulasi sumber
digunakan untuk pengecekan data tentang keabsahannya, membandingkan hasil
wawancara dengan isi suatu dokumen dengan memanfaatkan berbagai sumber
data informasi sebagai bahan pertimbangan. Dalam hal ini penulis
membandingkan data hasil observasi dengan hasil wawancara dan juga

membandingkan hasil wawancara dengan wawancara lainnya.

Bpid, h. 273,



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Deskripsi Penelitian
1. Sejarah PT. Bank Syariah Mandiri KCP Medan Pulo Brayan

PT. Bank Syariah Mandiri merupakan salah satu bank nasional terbesar di
Indonesia dan dikenal sebagai bank dengan pelayanan terbaik. Mandiri bank
dibentuk sebagai hasil merger dari 5 (lima) bank di bawah Badan Penyehatan
Perbankan Nasional (BPPN) , yakni PT. Bank Bali Tbhk, PT. Bank Universal Thbk,
PT Bank Prima Express, PT Bank Artamedia, dan PT. Bank Patriot, yang
prosesnya berhasil diselesaikan pada tahun 2002. Pada tahun 2004, Standart
Chartered Bank dan PT. Astra Internasional Tbk mengambil alih PT Bank
Mandiri Tbhk dan memulai proses transformasi secara besar-besaran di dalam
organisasi. Pelayanan prima PT Bank Mandiri meliputi produk keuangan yang
lengkap dan inovatif, kemudahan dan keamanan bagi nasabah yang ditunjang oleh
teknologi informasi, sistem manajemen resiko yang canggih dan terdepan, serta
sumberdaya manusia yang handal.

Selanjutnya, pada tanggal 10 november 2004 Bank Mandiri mendirikan
unit usaha syariah (UUS) yaitu PT. Bank Syariah Mandiri. PT. Bank Syariah
Mandiri adalah unit usaha syariah (UUS) pertama yang menetapkan sistem Office
Chanelling per 1 maret 2006, yang salah satunya terletak di Medan. Sejak itu,
kinerja perusahaan PT. Bank Syariah Mandiri terus meningkat. Hal ini tercermin
dari meningkatnya hasil penghimpunan Dana Pihak Ketiga (DPK) di 145 cabang.

Berbagai produk yang ditawarkan PT. Bank Syariah Mandiri meliputi
Mandiri Tabungan Syariah, Mandiri Pendidikan Syariah, Mandiri Deposito
Syariah, Mandiri Giro Syariah,dan Mandiri Pembiayaan Kemilikan Rumah (KPR)
Syariah. Dengan tawaran margin yang kompetitif untuk masing-masing produk
tersebut. Selain itu, bagi nasabah yang telah membuka rekening di PT. Bank
Syariah Mandiri maka secara otomatis transaksi perbankannya dapat juga

dilakukan di seluruh cabang konvensional di seluruh Indonesia.
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2. Visi dan Misi, dan Tujuan PT. Bank Syariah Mandiri

a. Visi dan Misi PT. Bank Syariah Mandiri
Visi PT. Bank Syariah Mandiri adalah menjadi penyedia jasa keuangan

Syariah terkemuka di Indonesia, yang memiliki fokus pada segmen Usaha Kecil

dan Menengah (UKM) dan Consumers.

Sedangkan misi PT. Bank Syariah Mandiri adalah sebagai berikut:

1. Menjalankan usaha keuangan sesuai prinsip syariah yang tumbuh secara
berkesinambungan untuk mendapatkan hasil yang optimal.

2. Meyediakan produk dan jasa keuangan syariah yang memberi solusi atas
kebutuhan nasabah sebagai upaya melengkapi layanan PT. Bank Syariah
Mandiri.

3. Memperkerjakan karyawan dengan membekali pelatihan-pelatihan serta
memberikan penghargaan atas prestasi kerja.

4. Melayani seluruh lapisan masyarakat dengan mempertahankan standar
kualitas yang tinggi serta berusaha menjadi panutan dalam tata kelola usaha
yang baik.

b. Tujuan dibentuknya PT. Bank Syariah Mandiri

Tujuan dibentuknya Mandiri Bank Byariah adalah sebagai berikut:

a. Mengarahkan kegiatan ekonomi umat untuk ber-muamalat secara Islam,
agar terhindar dari praktek-praktek riba’ atau jenis-jenis usaha yang
mengandung unsur gharar (tipuan), dan juga dapat menimbulkan dampak
negatif terhadap kehidupan ekonomi rakyat.

b. Menciptakan suatu keadilan dalam bidang ekonomi dengan jalan meratakan
pendapatan melalui kegiatan investasi, agar tidak terjadi kesenjangan yang
amat besar antara pemilik modal dengan pihak yang membutuhkan dana.

c. Meningkatkan kualitas hidup umat dengan jalan membuka peluang berusaha
yang lebih besar terutama kelompok miskin, yang diarahkan kepada
kegiatan produktif, menuju terciptanya kemandirian usaha.

d. Menjaga stabilitas ekonomi moneter. Dengan aktivitasnya PT. Bank Syariah
Mandiri mampu menghindari pemanasan ekonomi akibat inflasi,

menghindari persaingan tidak sehat.
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e. Untuk menanggulangi masalah kemiskinan yang pada umumnya merupakan

program utama negara-negara yang sedang berkembang.

3. Logo dan Makna Logo Bank Syariah Mandiri

P g
mandiri

Syarian

Adapun arti dan makna logo Bank Syariah Mandiri adalah sebagai berikut :

a. Huruf kecil pada logo memiliki pengertian bahwa Bank Syariah Mandiri
merupakan bank yang ramah, rendah hati, dan memiliki aspirasi untuk
semakin dekat dengan nasabah dan tetatp dengan sikap membumi.

b. Lembang logo divisualkan membentuk gelombang berwarna emas merupakan
lambang kemakmuran dengan harapan nasabah selalu bermitra dengan Bank
Syariah Mandiri.

c. Letak lambang logo diatas huruf logo melambangkan sikap progresif menuju
kemakmuran.

4. Produk Bank Syariah Mandiri

Bank Syariah menawarkan beragam produk keuangan yang biasa
digunakan untuk memenuhi kebutuhan financial ekonomi masyarakat yang
lebih aman dan sejahtera. Produk keuangan yang ditawarkan salah satunya
dalam bentuk simpanan atau tabungan.

a. Produk simpanan (funding products)

1) Giro

- BSM Giro

- BSM Giro Valas

- BSM Giro Singapore

- BSM Giro Euro



2) Tabungan
- BSM Tabungan Berencana
- BSM Tabungan Investa Cendikia
- BSM Tabungan Dollar
- BSM Tabungan Pensiun
- BSM Tabungan Tabunganku
- BSM Tabungan Mabrur
- Tabungan Mabrur
- Tabungan Saham Syariah
3) Depositio
- BSM Deposito
- BSM Deposito Valas

b. Produk Pembiayaan (Finance Products)
1) Pembiayaan konsumen
- BSM Impian
- Pembiayaan Pensiun

- Pembiyaan Griya BSM
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5. Struktur Organisasi dan Deskripsi Tugas

STRUKTUR ORGANISASI
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a. Struktur Organisasi

Sebuah perusahaan yang besar maupun kecil tentunya sangat memerlukan
adanya struktur organisasi perusahaan, yang menerangkan kepada seluruh
karyawan untuk mengerti apa tugas dan betasan-batasan tugasnya, kepada siapa
dia bertanggungjawab sehingga pada akhirnya aktivitas akan berjalan secara
sistematis dan terkoordinir.

Dalam struktur organisasi PT. Bank Syariah Mandiri KCP Medan Pulo
Brayan, sumber wewenang tertinggi berasal dari Branch Manager yang
bertanggung jawab terhadap segala keputusan yang diambil pada kantor KCP
Medan Pulo Brayan. Selanjutnya Branch Manager mendelegasikan kepada
Branch Service Manager. Dan Office Chanelling Manager berfungsi sebagai
pengawas kantor cabang. Struktur organisasi pada PT. Bank Syariah Mandiri KCP
Medan Pulo Brayan berbentuk garis dan staf dimana tanggung jawab dan
wewenang di dalam perusahaan secara vertikal dan mencerminkan hubungan

antara bagian-bagian yang horizontal.

b. Uraian Tugas
Uraian struktur organisasi pada PT. Bank Syariah Mandiri KCP Medan
Pulo Brayan adalah sebagai berikut:
1) Branch Manager
Tugas pokok
a. Mengkoordinasikan  perencanaan, pengarahan, koordinasi, dan
pengawasan kegiatan bisnis cabang agar mencapai target finansial yang
sudah ditetapkan oleh manajemen dan kegiatan operasional cabang agar
dilaksanakan sesuai dengan sistem dan prosedur yang berlaku serta
memastikan service exelent sudah dijalankan oleh seluruh bawahan.
b. Memimpin tim untuk pencapaian semua target finansial.
c. Membuat perencanaan penjualan (berkoordinasi dengan head syariah
branch banking).
d. Mengkoordinasikan, memeriksa, dan memberikan persetujuan sesuai
wewenang pada seluruh transaksi kas, custumer service, serta transaksi

giro, transfer,dan Kliring.
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Memonitor biaya-biaya yang timbul di bagiannya, demkian pula volume
transaksi serta sumber daya yang ada di bagiannya guna memperoleh
efisiensi kerja.

Melaksanakan pembagian tugas bawahan serts membina kerja sama antar
staf.

Kewajiban

Mengelola portofolio total AUM dan new sales secara rutin.

Memonitor aktivitas tenaga penjual untuk pencapaian target mereka.
Membantu PFC untuk mencapai target mereka.

Menguasai, menjiwai, serta melaksanakan peraturan serta kebijakan
peruasahan.

Memonitor bawahan agar melaksanakan tugas sesuai dengan job
description masing-masing serta menjaga kedisiplinan kerja bawahan
(ketepatan dan kelengkapan kahadiran).

Wewenang

. Melakukan verivikasi serta override transaksi sesuai unit yang telah
ditetapkan oleh manajemen.

Memeriksa kelengkapan dokumen sesuai dengan persyaratan pembukaan
rekening, deposito lainnya.

Menyetujui pembukaan dan penutupan rekening sesuai dengan prosedur
operasi.

Menandatangani advice debet, advice kredit, warkat, kliring, maupun
surat-surat dan dokumen lainnya yang berhubungan dengan aspek operasi
di cabang, dengan ketentuan berdasarkan kebijakan operasi di cabang.

. Tanggung jawab

Bertanggung jawab untuk semua kegiatan pelayanan di cabang.
Bertanggung jawab untuk semua kegiatan operasional cabang.

Memonitor agar pelayanan standar dilakukan secara maksimal oleh
bawahan sehingga kepuasan nasabah terjaga.

Memonitor setiap keluhan nasabah sekaligus memeriksa laporan akan hal-
hal yang harus dikerjakan sehubungan dengan keluhan tersebut.
Memastikan terlaksananya pelayanan prima kepada prime customer.
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2) Office Channeling
Manager Tugas pokok
a. Membantu cabang syariah khususnya dalam penjualan produk syariah.
b. Membantu memberikan panduan dalam penjualan produk syariah, serta
memberikan saran, strategi dan pelatihan.
c. Terlibat dalam koordinasi penjualan produk syariah.
d. Memimpin dan mengkoordinasi program motivasi penjualan produk
syariah untuk office chanelling.
Kewajiban
e. Secara langsung melaporkan kepada manager area Bank Syariah.
f.  Memberikan laporan harian kepada MIS Syariah (Management
Information System)
Memantau dan menganalisis kinerja perusahaanoffice channeling.
Membantu aktivitas penjualan produk apabila dbutuhkan.
i. Membantu perkembangan produk untuk disosialisasikan dan
mengkoordinasi secara reguler program motivasi penjualan syariah.
j.  Wewenang
Memberikan saran kepada setiap cabang syariah apabila ada
permasalahan yang bisa diatasi.
Tanggung jawab
1. Memantau pencapaian target setiap cabang syariah.

2. Menentukan pembagian target setiap cabang syariah.

3) Branch Service Manager
Tugas pokok
a. Merencanakan dan mengevaluasikan kegiatan yang dapat meningkatkan
cross selling atas produk PT. Bank Syariah Mandiri.
b. Maintain nasabah prima yang memberikan pengruh besar pada portofolio
cabang.

c. Meningkatkan produk knowledge CS bank mengenai prosedur pelayanan

maupun segi promosinya.
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. Mendukung dan menjalankan marketing compaign kantor pusat dan
memasarkan seluruh produk bisnis yang ada.

Mencocokkan GL tiap awal dan akhir

hari. Kewajiban

Memonitor agar prosedur pelayanan standart dilakukan secara maksimal
oleh bawahan sehingga kepuasan nasabah tercapai.

Menangani setiap keluhan dari nassabah dan sekaligus membuat laporan
akan hal-hal yang harus dikerjakan sehubungan dengan keluhan tersebut.
Memastikan terlaksananya pelayanan prima kepada prime customer.
Memonitor bawahan agar melaksanakan tugas sesuai dengan job
description, serta menjaga kedisiplinan kerja bawahan.

Wewenang

Membantu, menerima dan melayani kebutuhan transaksi nasabah.
Melakukan verivikasi serta override transaksi sesuai batas yang ditetapkan
oleh manajemen.

. Memeriksa kelengkapan dokumen sesuai dengan persyaratan pembukaan
rekening, deposito, dan lainnya.

Menyetujui pembukaan dan penutupan rekening sesuai dengan prosedur
operasi.

Menandatangani advice debet, advice kredit, warkat, Kkliring, maupun
surat-surat dan dokumen lainnya yang berhubungan dengan aspek operasi
di cabang, dengan ketentuan berdasarkan kebijakan operasi di cabang.
Tanggung jawab

Memiliki tanggung jawab untuk meningkatkan reveral penjualan dari staff
service di cabang.

Perencanaan serta pengawasan atas persediaan kas untuk menunjang
kelancaran operasional serta dalam batas yang efisien termasuk memonitor
batasnya.

Mengkoordinir pengamanan dari khasanah serta pengamanan dari uang
tunai bank selama jam kerja maupun diluar jam kerja.

Mengawasi serta mengkoordinir terlaksananya proses transaksi di bagian

kas secaara aman, efektif dan tepat waktu.
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4) Teller
Tugas pokok

a. Melayani transaksi nasabah dan calon nasabah sesuai aturan yang berlaku
serta memberikan pelayanan yang terbaik kepada nasabah.

b. Melakukan cross sell produk bank syariah sesuai dengan target yang telah
ditentukan.

c. Memproses
RTGS. Kewajiban

d. Memberikan pelayanan dengan standar pelayanan yang tinggi kepada
nasabah sehingga mencerminkan pola kerja profesional, efektif dan
efisien.

e. Melayani nasabah dengan baik.

f.  Membuat laporan yang dibutuhkan oleh atasan dalam kaitan pelaksanaan
tugas yang diberikan dengan tepat waktu.

0. Wewenang
Menerima dan melayani transaksi tunai maupun nasabah baik rupiah
maupun valas sesuai batas yang ditetapkan manajemen operasional.

i.  Memeriksa dan melakukan verifikasi keabsahan warkat.

j.  Tanggung jawab

k. Memastikan transaksi yang diinput sudah sesuai dengan aturan yang
berlaku di PT. Bank Syariah Mandiri.

I.  Memeriksa secara teliti mengenai keabsahan warkat atau media lainnya
sekaligus melakukan pemeriksaan terhadap seluruh transaksi yang
ditangani.

m. Melakukan pencocokan transaksi yang dilakukan antara fisik dengan
pencatatan di komputer.

5) Custumer Service
(CS) Tugas pokok

a. Melayani nasabah dan calon nasabah akan informasi tentang produk dan
layanan yang ditawarkan oleh PT. Bank Syariah Mandiri.

b. Melakukan cross sell produk PT. Bank Syariah Mandiri.

c. Menangani keluhan nasabah sesuai sistem dan peraturan yang berlaku.
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Proses pembukaan rekening dan penetupan rekening.

Mengeluarkan dan memblokir VE card.

Mengurus kas kecil.

Keep and balancing rekening kreditur.

Kewajiban

Memelihara deposito berjangka.

FFM (free format message) untuk cabang dan unit cabang lain.
Releasing and blokingVE card.

Memproses dan mengadministrasikan transaksi pajak.

Wewenang

Menerima dan melayani kebutuhan transaksi perbankan nasabah.
Memberikan nomor rekening pada nasabah.

Menyerahkan cek dan BG kepada nasabah sesuai dengan instruksi
nasabah.

Tanggung jawab

Memeriksa kelengkapan dokumen sesuai dengan persyaatan pembukaan
rekening.

Memastikan transaksi yang diinput sudah sesuai aturan yang berlaku di
PT. Bank Syariah Mandiri untuk mencapai hasil yang memuaskan.
Mengadministrasikan semua dokumentasi file operasional untuk CHO
(kliring, PDC, LLG dan TT)

6) Personal Financial Consultant

b.

C.

Tugas pokok

Mencari informasi calon nasabah baik dari data base yang ada, media
cetak, dan elektronik, dan lain-lain,sehingga diperoleh nasabah yang
potensial sesuai dengan segmen yang dituju guna mencapai target
portofolio yang sudah ditetapkan.

Aktif melakukan cross sell serta top up dari axisting nasabah.

Mencapai target revenue to cost yang telah ditentukan.

Kewajiban
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d. Memberikan pelayanan sesuai kebutuhan dan keinginan nasabah, termasuk
pembukaan dan penutupan rekening, informasi produk (saldo dan
transaksi), serta penanganan keluhan.

e. Memberikan pelayanan dengan standar pelayanan yang tinggi kepada
nasabah sehingga mencerminkan pola kerja yang profesional, efektif dan
efisien.

f. Secara konsisten terus berinteraksi dengan nasabah mengenai semua
informasi tentang produk, dan program promosi.

g. Menangani setiap keluhan dari nasabah dan sekaligus membuat laporan
akn hal-hal yang harus dikerjakan sehubungan dengan adanya keluhan
tersebut.

h. Melayani nasabah dengan baik (kompeten, tanpa masalah, dan tepat
waktu), baik melalui telepon maupun datang langsung sesuai prosedur
yang berlaku.

Wewenang

i. Menerima dan melayani kebutuhan transaksi perbankan nasabah.

j.  Memberikan nomor rekening kepada nasabah.

k. Menyerahkan cek, BG kepada nasabah sesuai dengan instruksi nasabah.
Tanggung jawab

I.  Menguasai, menjiwai, serta melaksanakan peraturan serta kebijakan
perusahaaan yang tertuang dalam SISPRO, internal memo, peraturan bank
indonesia dan peraturan pemerintah lainnya.

m. Memastikan transaksi yang diinput sudah sesuai aturan yang berlaku.

6. Persyaratan dalam Penyaluran Pembiayaan

Persyaratan administrasi yang harus dipenuhi oleh calon pengelola atau
pengusaha kecil maupun menengah pada PT. Bank Mandiri Syariah KCP Pulo
Brayan antara lain:

1. Untuk pembiayaan konsumtif dengan pengajuan minimal Rp. 50 juta
(plafond), yaitu:

a. Usia 21-54 tahun (tidak melalui usia pensiun)
b. Masa kerja minimal 2 tahun

c. Fotocopy KTP suami istri sebanyak 2 buah
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Fotocopy kartu keluarga

Fotocopy surat nikah

Surat persetujuan suami/istri

Slip gaji asli selama 3 bulan terakhir

Surat keterangan/ rekomendasi dari perusahaan.

Fotocopy NPWP (bagi pengajuan diatas Rp. 100 juta.

Rekening bank selama 3 bulan terakhir

Fotocopy jaminan (tanah, bangunan, atau kendaraan yang dibeli).
Angsuran tidak melebihi gaji pokok.

2. Untuk pembiayaan koperasi, adalah sebagai berikut:

a.

=

h ® o O

Surat permohonan

Fotocopy NPWP

Fotocopy SIUP

Fotocopy TDP

AD/ART koperasi dan perubahannya

Surat pengesahan dari Departemen koperasi

Susunan pengurus koperasi yang disahkan oleh departemen
koperasi

Laporan keuangan 2 tahun terakhir

Laporan rapat anggota (RAT) tahunan selama 2 tahun terakhir
Data jaminan

Dokumen-dokumen lain yang menunjang usaha

Nasabah harus melakukan mutasi keuangan di Bank Syariah.

3. Untuk pembiayaan koperasi (PT/CV) antara lain:

- @

> @

a. Surat permohonan

b. Fotocopy NPWP

c. Fotocopy SIUP

Fotocpy TDP dan kelengkapan izin usaha lainnya
Fotocopy KTP direksi

Akad pendirian dan perubahannya

Fotocopy rekening Koran 2 tahun terakhir

Surat pengesahan dari Departemen kehakiman
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I. Laporan keuangan 2 tahun terakhir

j. Data jaminan.

B. Temuan Penelitian
Adapun data pembiayaan pada pada Bank Syariah Mandiri pada Usaha Mikro
Kecil Menengah (UKM) dapat dilihat pada table berikut:
Tabel 4.1
Penyaluran Pembiayaan pada Bank Syariah Mandiri pada Usaha Mikro
Kecil Menengah (UKM)

Pembiayaan | Target Persentase

Tahun - - .
(miliar) (miliar) Realisasi

2014 19,250 22 87,50%
2015 21,478 25 85,91%
2016 24,331 27 90,11%
2017 26,903 29 92,77%
2018 29,179 32 91,18%
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Adapun perbandingan antara target dan realisasi dapat dilihat sebagai berikut:

35,000+

30,000~

25,000

20,000 B Pembiayaan (miliar)

15,000~ M Target (miliar)
10,000 -

5,000 -+

0,000 T ! ! ! T 1
2014 2015 2016 2017 2018

Gambar 4.3
Perbandingan Target dan Realisasi

Dari data di atas dapat dilihat bahwa pembiyaan yang dilakukan oleh Bank
Syariah Mandiri KCP Medan Pulo Brayan masih berfluktuasi. Pada tahun 2015
persentase realisasi penyaluran pembiayaan bank syariah mandiri mengalami
penurunan dari 87,50% menjadi 85,91%. Pada tahun 2018 persentase realisasi
penyaluran pembiayaan bank syariah mandiri mengalami penurunan dari 92,77%
menjadi 91,18%.

Dari hasil penelitian ini didapatkan melalui wawancara mendalam pada kurun
waktu 02 September 2019. Dengan jumlah pertanyaan yaitu 10 dimana seluruh
informan yang melakukan wawancara adalah karyawan Bank Syariah Mandiri
KCP Medan Pulo Brayan JI. Yos Sudarso Kompleks Ruko Mega Glugur (Depan
Dharmawangsa) No. 3-4, Sumatera Utara.

Berikut ini adalah hasil wawancara dari penilitian Bank Mandiri Syariah KCP
Medan Pulo Brayan dengan Micro Banking Manager staff yaitu bapak Yan

Fahrizal.
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. Apakah ada penyaluran pembiayaan UKM?

Bapak Yan Fahrizal menjawab sebagai berikut: Bank Syariah Mandiri KCP
Medan Pulo Brayan memiliki program penyaluran pembiayaan UKM.

. Sudah berapa lama program tersebut dijalankan?

Bapak Yan Fahrizal menjawab sebagai berikut: program penyaluran
pembiayaan UKM sudah dilakukan lebih dari 12 tahun.

. Dari beberapa tahun berjalan, apakah pencapaian sudah sesuai dengan
harapan?

Bapak Yan Fahrizal menjawab sebagai berikut: Pencapaian yang diperoleh
Bank Syariah Mandiri KCP Medan Pulo Brayan sudah mendekati dengan
harapan yang diinginkan.

. Apakah nasabah sudah mengetahui bahwa bank memiliki saluran
pembiayaan?

Bapak Yan Fahrizal menjawab sebagai berikut: Sebagian nasabah sudah
mengetahui bahwa bank memiliki saluran pembiayaan sedangkan sebagian
lagi belum mengetahui.

. Bentuk sosialisasi seperti apa agar informasi penyaluran pembiayaan sampai
kepada masyarakat?

Bapak Yan Fahrizal menjawab sebagai berikut: Kami memberikan informasi
dari brosur-brosur yang diberikan secara gratis kepada masyarakat.

. Apa tujuan diadakan penyaluran pembiayaan?

Bapak Yan Fahrizal menjawab sebagai berikut: Untuk membantu kelompok
UKM dalam mengembangkan usaha mereka.

. Apa keunggulan dari program penyaluran pembiayaan UKM?

Bapak Yan Fahrizal menjawab sebagai berikut: Keunggulan program
penyaluran pembiayaan UKM adalah kredit atau pinjaman yang diberikan
bersifat lunak.

. Apa strategi yang dilakukan bank agar pembiayaan terus berjalan?

Bapak Yan Fahrizal menjawab sebagai berikut: Pihak memantau

perkembangan usaha kelompok UKM yang membutuhkan pembiayaan.
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9. Apa kendala yang dihadapi dalam penyaluran pembiayaan?
Bapak Yan Fahrizal menjawab sebagai berikut: Adanya keterlambatan
pembiayaan oleh sebagian kecil kelompok UKM.

10. Bagaimana cara menanggulangi kendala-kendala yang terjadi?
Bapak Yan Fahrizal menjawab sebagai berikut: Kami terus memantau

kelompok UKM yang membutuhkan pembiayan dari kami.

C. Pembahasan

Hasil penelitian di atas merupakan proses penelitian lapangan yang telah
dilakukan peneliti selama kurun waktu 02 september 2019 dengan pemenuhan
persyaratan administrasi penelitian dari pengurusan surat izin penelitian mulai
pada Fakultas Agama Islam Program Studi Perbankan Syariah Universitas
Muhammadiyah Sumatera Utara, hingga persetujuan Operasional Manager pada
Bank Syariah Mandiri KCP Medan Pulo Brayan. “Optimalisasi Penyaluran
Pembiayaan pada Usaha Mikro Kecil Menengah dalam Membangun
Perekonomian Masyarakat”.

1. Strategi dalam optimalisasi penyaluran pembiayaan pada UMKM di Bank
syariah Mandiri.

Strategi pertama yang dapat digunakan Bank Syariah Mandiri adalah
bersinergi dengan lembaga keuangan maupun dengan lembaga nirlaba
lainnya,dalam menjangkau basis UMKM di seluruh kota medan. Kerja sama
antara lembaga tersebut bisa dengan konsep linkage, dimana bank syariah lebih
besar menyalurkan pembiayaan UMKM-nya melalui lembaga keuangan syariah
yang lebih kecil, seperti BPRS dan BMT. Hal ini dilakukan, karena jangkauan
bank syariah besar belum menjangkau pelosok — pelosok sentra masyarakat usaha
kecil atau lembaga keuangan syariah yang kecil lebih menyentuh langsung
dengan pelaku usaha UMKM. Skema pembiayaan linkage yang dilakukan bank
syariah dengan BPRS atau BMT dapat berupa channeling, executing atau joint
financing.

Strategi yang kedua adalah melakukan kerja sama dengan lembaga-
lembaga nirlaba baik dalam pembiayaan UMKM maupun dalam pemberdayaan

UMKM. Konsep kemitraan yang menjadi dasar penyaluran dana bank syariah
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kepada UMKM menjadikan pemberdayaan SDM dari UMKM menjadi hal yang
penting bagi keberlangsungan profitabilitas Bank dan UMKM itu sendiri, maka
diperlukan suatu strategi yang tepat agar strategi ini dapat berjalan secara optimal.
Transformasi UMKM menjadi lembaga-lembaga usaha yang profesional, dapat
dilakukan dengan pemberdayaan, pendampingan maupun advokasi oleh lembaga
-lembaga yang profesional. Dalam hal ini bank syariah dapat berkerjasama
dengan lembaga sosial-ekonomi. Lembaga sosial keagamaan seperti lembaga amil
zakat yang juga memiliki program pemberdayaan masyarakat, lembaga
pendidikan untuk pemberdayaan UMKM dan penerapan teknologi yang tepat
guna bagi UMKM.

Upaya meningkatkan kemampuan mengahsilkan nilai tambah harus
diawali dengan hal-hal berikut (Agustianto,2011):

1. Adanya akses terhadap sumber daya, baik sumber daya alam maupun

sumber daya manusia,berupa keterampilan.

2. Adanya akses terhadap teknologi, yaitu suatu kegiatan dengan cara dan alat

yang lebih baik dan efisien.

3. Adanya akses terhadap pasar, dimana produk yang dihasilkan harus dapat

dijual untuk mendapatkan nilai tambah.
2. Cara Mengatasi Permasalahan terhadap Optimalisasi Penyaluran
pembiayaan pada UMKM di Bank Syariah Mandiri

Untuk mengatasi masalah pembiayaan pada Bank Syariah Mandiri dapat
memilih memberikan pembiayaan dengan jangka waktu yang pendek dan lebih
menekankan pada monitoring secara Off-Site Monitoring, sedangkan On-Site
Monitoring dilakukan secara berkala.( Hermawan Riyanto,2016)

Untuk masalah teknis Bank Syariah Mandiri dengan memberikan
training/pelatinan  kepada para karyawan yang bertanggungjawab pada
pembiayaan dan juga memberikan pelatihan kepada calon nasabah bagaimana tata
cara mengelola usaha dan bagaimana pembuatan laporan keuangan dengan baik
dan terstruktur. Masih diperlukan terobosan baru dan penelitian lebih jauh lagi
untuk berusaha membuat pembiayaan dengan skim bagi hasil (mudharabah atau
musyarakah) diminati oleh masyarakat. Hal ini tentu saja memerlukan partisipasi
aktif dari kalangan praktisi dan akademisi agar bisa menemukan solusi terbaik.
Sehingga produk-produk bank syariah diminati oleh masyarakat umum terutama
masyarakat Indonesia, dalam pembiayaan.



BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan yang telah dijelaskan pada
bab empat, maka kesimpulan yang dapat diambil adalah sebagai berikut:

1. Strategi dalam optimalisasi penyaluran pembiayaan pada usaha mikro kecil
menengah di Bank Syariah Mandiri KCP Medan Pulo Brayan ini hanya perlu
memberikan fasilitas penghimpunan dana dan mampu menjalankan fungsinya
sebagai lembaga intermediasi keuangan di kalangan masyarakat luas dalam
mendorong pengembangan terhadap UMKM.

2. Terkait dengan permasalahan yang dihadapi dalam optimalisasi penyaluran
pembiayaan pada UMKM di Bank Syariah Mandiri perlu meningkatkan
pengetahuan para pelaku UKM, agar para UMKM dapat berkembang dengan

optimal.

B. Saran

Bagi pihak PT. Bank Syariah Mandiri yang sudah lama berdiri hendaknya
melakukan kegiatan — kegiatan yang dapat menarik minat masyarakat. Salah cara
yang dapat dilakukan oleh pihak PT. Bank Syariah Mandiri adalah dengan cara
melakukan kegiatan turun kelapangan untuk memberikan penjelasan dan
pelayanan yang mudah bagi masyarakan dalam mendapatkan penyaluran
pembiayaan, agar masyarakat dapat lebih memahami hal-hal apa yang diperlukan

untuk menjadi nasabah PT. Bank Syariah Mandiri KCP Medan Pulo Brayan.
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Nama : Siti Ami Hariyani

NPM : 1501270036
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2.

3.
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9.

Apakah ada penyaluran pembiayaan UKM?

Sudah berapa lama program tersebut dijalankan?

Dari beberapa tahun berjalan, apakah pencapaian sudah sesuai dengan
harapan?

Apakah nasabah sudah mengetahui bahwa bank memiliki saluran

pembiayaan?

. Bentuk sosialisasi seperti apa agar informasi penyaluran pembiayaan sampai

kepada masyarakat?

Apa tujuan diadakan penyaluran pembiayaan?

Apa keunggulan dari program penyaluran pembiayaan UKM?
Apa strategi yang dilakukan bank agar pembiayaan terus berjalan?

Apa kendala yang dihadapi dalam penyaluran pembiayaan?

10. Bagaimana cara menanggulangi kendala-kendala yang terjadi?
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